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Abstract. Education plays a vital role in nation-building. Countries with quality education systems 

produce competent and innovative human resources. The Program for International Student 

Assessment (PISA) is an international competency test that measures students' abilities in 

mathematics, science, and reading. However, PISA results in Indonesia remain low, especially in 

mathematics. This research focuses on developing PISA questions related to cubic spatial structures 

for junior high school students. The research method employed a Research and Development 

(R&D) approach with stages including preliminary, self-evaluation, prototyping (validation, 

evaluation, and revision), and field testing. Seven experts assessed the content validity and item 

quality of the test questions. The results indicate that 5 out of 6 questions exhibit high validity and 

reliability, with varying levels of difficulty. Analysis of students' problem-solving abilities shows a 

wide range of skill levels, from very high to very low. The developed PISA questions meet the 

criteria for validity, reliability, and difficulty. Recommendations for PISA question developers 

include paying attention to question characteristics and ensuring relevance to the curriculum. 

Studying PISA question types is also advised to help students enhance their mathematical abilities. 

Further development of PISA questions is expected to improve the quality of education in Indonesia 

and make a positive contribution to the global education arena. 
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Abstrak. Pendidikan memiliki peran vital dalam membangun sebuah bangsa. Negara-negara 

dengan sistem pendidikan berkualitas menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten dan 

inovatif. Program for International Student Assessment (PISA) adalah uji kompetensi internasional 

yang mengukur kemampuan siswa dalam matematika, sains, dan membaca. Namun, hasil PISA di 

Indonesia masih rendah, terutama dalam matematika. Penelitian ini berfokus pada pengembangan 

soal PISA tentang bangun ruang kubus untuk siswa SMP. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan Research and Development (R&D) dengan tahapan tahap preliminary, self-evaluation, 

prototyping (validasi, evaluasi, dan revisi), dan uji coba lapangan. Tujuh pakar menguji validitas 

isi dan butir tes soal. Hasil menunjukkan 5 dari 6 soal memiliki validitas dan reliabilitas tinggi, 

serta tingkat kesukaran yang beragam. Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa 

menunjukkan variasi tingkat kemampuan, dari sangat tinggi hingga sangat rendah. Soal PISA yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, dan kesukaran. Rekomendasi bagi 

pengembang soal PISA adalah memperhatikan karakteristik soal dan memastikan relevansi dengan 

kurikulum. Mempelajari tipe soal PISA juga disarankan agar siswa dapat meningkatkan 

kemampuan matematisnya. Pengembangan soal PISA yang lebih lanjut diharapkan dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia dan memberikan kontribusi positif pada dunia 

pendidikan global. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu aspek 

penting dalam kehidupan sehari-hari khususnya 

dalam ikut serta pembangunan dari suatu 

bangsa. Negara-negara yang memiliki sistem 

pendidikan berkualitas dapat menghasilkan 

sumber daya manusia yang kompeten, inovatif, 

serta mampu bersaing di tingkat global. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Becker (1964) yang 

menyatakan bahwa investasi dalam pendidikan 

dan pelatihan manusia akan meningkatkan 

produktivitas dan kualitas sumber daya 

manusia.  Oleh karena itu, peningkatan mutu 

pendidikan menjadi fokus utama bagi banyak 

negara. Untuk mengukur kualitas pendidikan, 

berbagai lembaga internasional telah 

mengembangkan berbagai jenis tes dan 

evaluasi. Salah satu tes yang paling terkenal 

adalah Program for International Student 

Assessment (PISA). 

PISA adalah survei internasional yang 

dilakukan oleh Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD) untuk 

mengukur sejauh mana siswa-siswa di berbagai 

negara mampu menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimilikinya dalam konteks 

dunia nyata. PISA mengukur kemampuan 

siswa dalam tiga domain utama, yaitu 

Matematika, Sains, dan Membaca (OECD, 

2015). Melalui hasil tes PISA, dapat diperoleh 

informasi yang sangat berharga tentang sejauh 

mana sistem pendidikan suatu negara berhasil 

mengembangkan kemampuan kognitif 

siswanya. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, 

hasil tes PISA menunjukkan bahwa prestasi 

siswa Indonesia masih relatif rendah 

dibandingkan dengan negara-negara lain di 

dunia. Salah satu faktor yang menyebabkan hal 

ini adalah kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran, terutama dalam 

bidang Matematika (OECD, 2018). Oleh 

karena itu, perlu adanya upaya yang lebih 

intensif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep matematika 

melalui pengembangan soal PISA yang relevan 

dengan kurikulum yang ada (Edo, Putri, 

Hartono, 2014). 

Salah satu materi Matematika yang 

penting dan sering diujikan dalam tes PISA 

adalah bangun ruang yang mana tergolong ke 

dalam konten PISA yaitu shape and space. 

Bangun ruang kubus adalah salah satu bentuk 

bangun ruang yang sederhana namun memiliki 

konsep yang cukup kompleks (Aminuddin, 

2012). Siswa yang memahami konsep ini 

dengan baik akan dapat mengaplikasikannya 

dalam pemecahan masalah sehari-hari, yang 

merupakan salah satu tujuan utama pendidikan 

matematika (Roni, 2017). 

Namun, dalam pengembangan soal 

PISA, soal-soal tersebut harus dirancang 

dengan sangat hati-hati agar dapat mengukur 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

matematika yang diinginkan. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian pengembangan untuk 

mengembangkan soal PISA yang sesuai dengan 

kurikulum Merdeka. 

Dengan adanya soal-soal PISA yang 

relevan dan berkualitas, guru-guru dapat 

memiliki referensi yang baik dalam 

mengembangkan metode pengajaran yang 



 

J-PiMat  VOL 5 No.2 November 2023 

 

 

959 
 

 

efektif (Barczi, 2008). Selain itu, pemerintah 

juga dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai bahan evaluasi terhadap kurikulum 

yang ada, sehingga dapat dilakukan 

peningkatan yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan standar internasional. 

Dalam mengembangkan soal-soal 

PISA materi bangun ruang kubus untuk SMP, 

penting untuk melibatkan para ahli matematika 

dan guru-guru matematika yang 

berpengalaman. Kolaborasi lintas disiplin ini 

akan menghasilkan soal-soal yang tidak hanya 

sesuai dengan kurikulum dan standar 

internasional, tetapi juga relevan dengan 

perkembangan kognitif siswa pada tingkat 

SMP (Wardani, 2011). 

Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat dihasilkan bank soal PISA yang khusus 

menguji pemahaman siswa terhadap materi 

bangun ruang kubus. Soal-soal ini dapat 

digunakan oleh sekolah-sekolah di seluruh 

Indonesia sebagai bahan latihan bagi siswa-

siswa yang akan menghadapi ujian nasional 

maupun untuk penilaian di kelas. Dengan 

demikian, diharapkan prestasi siswa Indonesia 

dalam tes PISA dapat meningkat secara 

signifikan. 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) merupakan sebuah evaluasi 

pendidikan global yang diadakan oleh negara-

negara anggota The Organization for Economic 

Coorperation and Development (OECD, 2018). 

Melalui PISA, siswa berusia 15 tahun dinilai 

dalam literasi membaca, matematika, dan sains 

untuk menilai kesiapan mereka menghadapi 

tantangan global. Evaluasi ini dilakukan setiap 

tiga tahun sekali dan memberikan informasi 

penting untuk kebijakan pendidikan di berbagai 

negara. PISA menekankan keterampilan dan 

kompetensi siswa yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan situasi lainnya. 

Konten pada PISA terbagi menjadi 4 

bagian, antara lain sebagai berikut: 

a. Perubahan dan hubungan (Change and 

Relationship), merupakan kejadian yang 

melibatkan seperti pertumbuhan organisme, 

perubahan musim, dan fluktuasi kondisi 

ekonomi, merupakan konsep matematika 

yang berkaitan dengan fungsi dan aljabar. 

Dalam konteks ini, fungsi mencakup aspek-

aspek seperti fungsi linier, sifat-sifat fungsi, 

serta berbagai cara untuk mendeskripsikan 

dan merepresentasikan fungsi tersebut. 

Selain itu, aljabar melibatkan bentuk-bentuk 

seperti persamaan, pertidaksamaan, 

hubungan linier, interpretasi verbal, dan 

manipulasi menggunakan angka, simbol, 

serta operasi aritmatika dan akar pangkat 

sederhana. 

b. Ruang dan bentuk (Space and Shape) 

mencakup berbagai konsep geometri seperti 

pola, karakteristik objek, posisi, orientasi, 

representasi visual objek, pengaturan 

informasi visual, pergerakan, dan hubungan 

dinamis yang terkait dengan bentuk nyata. 

c. Bilangan (Quantity) merupakan aspek 

matematis yang sangat penting, memainkan 

peran sentral dalam kehidupan sehari-hari. 

Fokusnya melibatkan pemahaman terhadap 

hubungan dan pola bilangan, pengukuran, 



Dian. A., Risda.I.S. Pengembangan Soal PISA Materi Bangun Ruang..... 
 

 

960 
 

 

serta berbagai konsep terkait bilangan 

seperti perhitungan dan estimasi. 

Kemampuan untuk berpikir secara 

kuantitatif, merepresentasikan informasi 

dalam bentuk angka, dan mengerti langkah-

langkah matematika merupakan bagian 

integral dari domain bilangan ini. 

d. Ketidakpastian dan data (Uncertainly and 

Data) adalah fenomena dalam analisis 

matematika yang muncul dalam berbagai 

situasi. Topik ini berkaitan dengan statistik 

dan probabilitas yang memiliki aplikasi luas 

dalam masyarakat. Isinya mencakup 

pemahaman tentang variasi dalam suatu 

proses, cara mengukur variasi tersebut 

secara kuantitatif, pemahaman tentang 

ketidakpastian dan kesalahan dalam 

pengukuran, serta pengetahuan tentang 

peluang. 

PISA mengacu pada situasi 

matematika di kehidupan sehari-hari para siswa 

dan pengetahuan serta keterampilan 

matematika yang relevan yang dapat diterapkan 

dalam situasi tersebut. Ada empat konteks yang 

diuji dalam PISA terkait dengan masalah 

matematika yang dihadapi siswa yakni sebagai 

berikut: 

a. Pribadi merujuk pada situasi sehari-hari 

siswa dan pengalaman pribadi mereka. 

Sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, 

siswa menghadapi berbagai masalah yang 

memerlukan pemecahan. Diharapkan 

bahwa matematika dapat membantu 

mereka memahami dan menyelesaikan 

masalah-masalah tersebut dengan 

memberikan interpretasi dan solusi yang 

diperlukan.  

b. Pekerjaan adalah situasi yang terkait 

dengan kehidupan di lingkungan kerja. 

Pengetahuan tentang matematika 

diharapkan dapat digunakan untuk 

merumuskan masalah, mengklarifikasi 

isu, dan menemukan solusi dalam konteks 

pekerjaan. 

c. Sosial mencakup penerapan pengetahuan 

matematika dalam konteks kehidupan 

masyarakat dan lingkungan. Siswa 

memiliki kesempatan untuk 

mengaplikasikan pemahaman mereka 

tentang konsep matematika untuk menilai 

situasi-situasi yang terkait dengan 

kehidupan sosial masyarakat.  

d. Ilmu pengetahuan yaitu konteks yang 

berkaitan dengan aspek yang lebih abstrak 

dan memerlukan pemahaman mendalam 

serta penguasaan teori untuk memecahkan 

masalah matematika. 

OECD (2018) mengidentifikasi tiga 

varian tata cara yang digunakan untuk menilai 

keterampilan matematika dalam uji PISA, 

yaitu: 

a. Open-constructed respone items, 

merupakan pertanyaan yang memerlukan 

jawaban dalam bentuk uraian terbuka yang 

lebih mendalam. Dalam jenis soal ini, 

siswa diminta untuk menjelaskan dengan 

detail langkah-langkah yang digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

b. Closed constructed respone items, yaitu 

mengharuskan peserta didik memberikan 
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jawaban dalam bentuk angka atau format 

lain yang memiliki jawaban yang pasti. 

c. Selected constructed respone items, yaitu 

merujuk kepada pertanyaan-pertanyaan 

pilihan ganda yang dirancang sedemikian 

rupa sehingga siswa dapat dengan mudah 

memilih jawaban yang sesuai. 

 

METODE 

Penelitian pengembangan dan 

pendidikan atau Research and Development 

(R&D) merupakan suatu metode penelitian 

yang mana inti dari penelitian tersebut berguna 

untuk mengembangkan serta menguji kualitas 

dari suatu produk pendidikan baik itu media 

ajar, alat peraga, soal dan lain-lain (Zulkardi & 

Junaidi, 2013). Terdapat tiga macam komponen 

dari proses penelitian pengembangan antara 

lain yaitu model pengembangan, prosedur 

pengembangan, serta uji coba produk.  

Dalam penelitian ini, digunakan tipe 

model pengembangan tipe Formative 

Research. Proses pengembangan terdiri dari 

tiga tahapan, sebagaimana dijelaskan oleh 

Tessmer (1993): 

1. Tahap Preliminary 

Pada tahapan ini, peneliti menetapkan lokasi 

dan subjek penelitian. Hal ini didasari 

terkait dengan aksesibilitas dan mobilitas 

peneliti dalam memilih lokasi dan subjek 

penelitian terkait.  

2. Tahap Self-Evaluation 

Dalam tahapan ini, peneliti melakukan 

beberapa hal antara lain adalah sebagai 

beriikut:  

a) Peneliti melakukan analisis mendalam 

terhadap siswa yang akan dijadikan 

sebagai subjek penelitian nanti. Selain 

itu, peneliti melakukan analisis terhadap 

kurikulum yang sedang diampuh oleh 

sekolah tersebut terkait penyesuaian 

dengan bahan penelitian yang akan 

dikembangkan.  

b)  Setelah menentukan bahan penelitian 

yang akan diangkat, selanjutnya peneliti 

merancang soal pembelajaran PISA yang 

dijadikan acuan produk dalam penelitian 

ini. Peneliti dalam hal ini merancang 

kisi-kisi soal, tujuan serta metode yang 

akan digunakan.  

c) Peneliti merancang perangkat yang 

mencakup kisi-kisi, tujuan, dan metode. 

3. Tahap Prototyping (Validasi, Evaluasi, dan 

Revisi)  

Produk yang telah dirancang dievaluasi 

melalui uji coba kepada tiga kelompok: ahli 

(Expert Review), siswa individu (One-to-

One), dan kelompok kecil (Small Group). 

Setelah evaluasi, produk direvisi. 

4. Tahap Uji Coba Lapangan (Field Test) 

Pada tahapan ini, produk yang telah direvisi 

setelah alur dari proses sebelumnya maka 

selanjutnya akan diuji cobakan kepada 

siswa yang menjadi subjek penelitian. 

Metode ini berguna untuk mengembangkan 

serta memastikan terkait validitas serta 

kualitas dari pengembangan soal-soal yang 

telah diekmbangknan. 
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Uji Coba Produk 

Penelitian R&D ini berfokus pada menguji 

pengembangan soal-soal PISA khususnya 

untuk anak kelas VII C serta Kelas VII D 

tepatnya di SMP Taman Siswa Palembang yang 

mana melibatkan sebanyak 28 siswa sebagai 

subjek utama dalam pelaksanaan uji coba. Data 

primer berupa data kuantitatif yang didapat dari 

adanya penyebaran angket kepada para 

validator untuk menilai apakah doal-soal yang 

dikembangkan tersebut telah lolos uji validitas 

produk pembelajaran. Teknik analisis data 

mencakup diantaranya pengujian instrumen 

non-dikotomi antara lain uji validitas, uji 

realibilitas, uji taraf kesukaran, uji daya beda 

serta mengkategorikan kemampuan pemecahan 

masalah siswa berdasarkan pengembangan 

soal-soal tersebut. Berikut merupakan 

penjelasan lebih lanjut. 

a. Validasi Data 

Dalam pengujian validitas ini, peneliti 

menggunakan metode CVR atau Content 

Validity Ratio (Lawshe, 1975). Hasil 

pengujian validitas isi oleh beberapa 

validator dianalisis menggunakan rumus 

CVR, di mana N menunjukkan jumlah 

validator. 

CVR =
Ne −

N
2

N
2

 

 

b. Validasi Konstruk 

Pengujian validitas konstruk 

menggunakan koefisien korelasi product 

moment yang mana menggunakan rumus 

product moment dengan melibatkan 

variabel Y dan variabel X pada semua 

responden. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋2)}{𝑁 ∑ 𝑌2} − (∑ 𝑌)2
 

 

 

 

c. Reliabilitas 

Realibilitas instrumen tes selanjutnya 

dievaluasi dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach yang mana n adalah jumlah 

butir soal, t adalah total skor korelasi antar 

butir soal, dan σ^2 adalah varians total skor. 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

∑ 𝜎 𝑡2) 

 

d. Daya Beda 

Daya beda butir dihitung menggunakan 

indeks d dengan menggunakan formula 

Ferguson, di mana n adalah jumlah 

responden dan N adalah jumlah total 

responden. dengan rumus : 

 d =
(n + 1)(N2 − ∑ f1

2)

nN2
 

 

e. Taraf Kesukaran Butir 

Pada uji coba taraf kesukaran, semua 

butir tes objektif akan diukur dengan 

mempertimbangkan jumlah dari responden 

penelitian yang menjawab butir-butir soal 

dengan jawaban benar, jumlah responden 

(N) serta menggunakan rumus yang 

melibatkan jumlah responden dalam 

menjawab jawaban benar (S) dan salah (U). 

I =
∑ U + ∑ L − (2N × Smin)

2N(Smax − Smin)
 

f. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Kemampuan pemecahan masalah 

siswa dikategorikan berdasarkan hasil uji 

coba produk dan skor yang diperoleh dalam 

penelitian ini. 

Hal ini dapat dihitung melalui perhitungan 

berikut ini. 

𝑋̅ =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑁
 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setiap penelitian melibatkan penggunaan 

metode penelitian yang berbeda-beda, terutama 

dalam konteks penelitian dan pengembangan 

produk, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono 

(2007: 297). Proses pengembangan produk, 

seperti pembuatan soal PISA, mengikuti 

tahapan yang terstruktur yang telah dijelaskan 

pada metode penelitian sebelumnya. Berikut 

adalah urutan dan poin-poin tahapan yang perlu 

dilaksanakan dalam mengembangkan suatu 

produk: 

1. Tahap Preliminary: 

a. Melibatkan kajian terhadap sumber 

referensi terkait penelitian. 

b. Penentuan lokasi dan subjek penelitian 

dengan berkomunikasi dengan kepala 

sekolah dan guru mata pelajaran. 

c. Persiapan lainnya, termasuk jadwal 

penelitian dan kerja sama dengan wali 

kelas. 

2. Tahap Self Evaluation dan Desain: 

a. Analisis siswa, kurikulum, dan bahan 

yang akan dikembangkan. 

b. Desain perangkat melibatkan 

penyusunan kisi-kisi soal PISA dengan 

memilih kompetensi dasar, materi 

pokok, merumuskan indikator soal, dan 

menentukan level kognitif. 

c. Penulisan butir pertanyaan sesuai 

dengan kisi-kisi, dengan 

memperhatikan kaidah penulisan butir 

soal PISA dan pembuatan pedoman 

penskoran. Soal-soal yang dibuat 

merupakan soal essay berjumlah 8 soal 

yang mana terdiri dari 3 soal kategori 

C3, 3 soal  kategori C4 dan 2 soal 

kategori C5.  

3. Tahap Prototyping (Validasi, Evaluasi, 

dan Revisi): 

a. Uji Coba oleh Pakar a(Expert Review): 

Melibatkan penilaian oleh ahli untuk 

memperoleh masukan terkait 

instrumen tes, hasil validasi 

menentukan langkah selanjutnya: valid 

tanpa revisi, valid dengan revisi, atau 

tidak valid. Pada tahap ini, ada 

beberapa saran dan masukan dari 

validator terkait isi, konteks dan konten 

serta kesesuaian materi dengan 

Kurikulum Merdeka. Berdasarkan 

hasil saran tersebut, peneliti melalukan 

peninjauan ulang dan menjadikannya 

sebagai acuan untuk pengembangan 

soal kedepan.  

b. Uji Coba Tatap Muka (One-to-One): 

Melibatkan tiga siswa non subjek uji 

coba dengan berbagai tingkat 

kemampuan, komentar dari siswa 
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digunakan untuk merevisi produk. 

Dalam pemilihan siswa tersebut, 

dipilih secara langsung oleh guru kelas 

yang bersangkutan dengan disesuaikan 

tingkat kemampuan siswa masing-

masing dari tinggi, sedang dan rendah.  

c. Uji Coba Kelompok Kecil (Small 

Group): Produk direvisi berdasarkan 

hasil uji coba sebelumnya dan 

tanggapan siswa dalam kelompok 

kecil. Pada uji coba kelompok kecil,    

peneliti menggunakan 3 kelompok 

siswa yang masing-masing terdiri dari 

3 orang siswa untuk setiap 

kelompoknya. Pemilihan siswa 

tersebut didasari oleh keputusan guru 

masing-masing didasari oleh 

kemampuan siswa dari tinggi, sedang 

dan rendah. Pada tiap kelompok,  

masing-masing kelompok harus terdiri 

dari siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah.  

d. Uji Coba Lapangan (Field Test): 

Produk yang telah direvisi diuji coba 

kepada subjek penelitian, data dari uji 

coba ini dianalisis untuk reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda, 

jika memenuhi kriteria tes, produk 

dianggap final; jika tidak, dilakukan 

revisi dan uji lapangan kembali hingga 

memenuhi kriteria yang diinginkan. 

Pada pelaksanaan field test peneliti 

melakukannya pada satu kelas dengan 

jumlah siswa sebanyak 28 siswa. Pada 

pelaksanaan field test siswa-siswa yang 

diikut sertakan pada tahapan ini 

memiliki kemampuan yang beragam 

antara satu dan yang lainnya. Semua 

soal yang telah diuji valid dan realibel 

sebelumnya akan diujikan secara 

langsung kepada siswa pada tahapan 

ini untuk mengukur tingkat 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

menggunakan pengembangan soal 

tersebut.  

Dengan mengikuti tahapan-tahapan ini, 

penelitian pengembangan produk, termasuk 

pembuatan soal PISA, dapat dilakukan secara 

sistematis dan efektif.  

Dalam penelitian ini, tujuh pakar dilibatkan 

sebagai validator, dengan penggunaan 7 item 

soal uraian sebagai instrumen pengukuran. 

Hasil penelitian ini dapat dirangkum sebagai 

berikut: 

1. Validasi Isi: 

Kisi-kisi dan kesesuaian item soal pada 6 

dari 7 item sudah dipastikan sesuai oleh 3 

pakar. Namun, item soal nomor 3 

dianggap tidak relevan oleh 2 dari 3 pakar, 

mengakibatkan hanya 6 dari 7 item soal 

yang sesuai. 

2. Validasi Butir Soal: 

Setelah uji coba, 5 dari 6 item soal 

dianggap valid karena memiliki nilai 

rhitung > rtabel. Sebaliknya, 1 item soal 

dianggap tidak valid. 

3. Reliabilitas Data: 

Dari 5 item soal yang valid, koefisien 

reliabilitas instrumen dihitung sebesar 

0,53, menunjukkan reliabilitas butir soal 

yang tinggi. 

4. Daya Beda Butir: 
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Semua item soal memiliki indeks daya 

beda butir ≥ 0,40, menunjukkan bahwa 

semua soal memiliki daya beda butir yang 

sangat baik. 

5. Uji Taraf Kesukaran Butir Tes: 

Setelah uji taraf kesukaran, 3 item soal 

dianggap sulit dan 2 item soal dianggap 

sedang oleh peneliti. 

6. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa 

Dari 28 siswa, 23,5% siswa memiliki 

kemampuan pemecahan masalah sangat 

tinggi, 38,3% siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah tinggi, 17,2% siswa 

memiliki kemampuan pemecahan masalah 

cukup, 10,5% siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah rendah, dan 10%% 

siswa memiliki kemampuan pemecahan 

masalah sangat rendah. 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

diketahui bahwa Siswa yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah tinggi 

cenderung telah mencapai tahap operasional 

formal, di mana mereka mampu berpikir 

abstrak, merencanakan solusi, dan 

mempertimbangkan kemungkinan-

kemungkinan dengan lebih baik. Sebaliknya, 

siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

rendah mungkin masih berada di tahap konkrit 

operasional, di mana mereka lebih terbatas 

dalam melihat berbagai aspek suatu masalah 

dan menemukan solusi yang kompleks. 

  

Kemudian menurut Vygotsky (1992), 

dalam konteks pembelajaran matematika di 

sekolah, disarankan agar siswa diajarkan untuk 

menyelesaikan tipe soal PISA agar dapat 

meningkatkan kemampuan matematisnya 

untuk digunakan pada kehidupan sehari-hari.  

Terakhir, bagi mereka yang berminat 

mengembangkan soal-soal PISA, sangat 

penting untuk memeriksa kembali materi-

materi yang sesuai dengan kategori soal PISA. 

Hal ini diperlukan karena masih kurangnya 

jumlah orang yang mengembangkan soal-soal 

tipe PISA, sehingga adanya pengembangan 

lebih lanjut dalam hal ini dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap dunia pendidikan. 
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